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ABSTRAK 

Deteksi dini resistensi vektor terhadap insektisida adalah pencarian dan penemuan 

vektor yang menunjukkan gejala toleransi atau potensi resisten terhadap suatu jenis 
insektisida. Temephos adalah larvasida organofosfat yang secara efektif dapat 

digunakan untuk mengendalikan sejumlah serangga pembawa patogen, termasuk 

larva Ae. egypti dengan konsentrasi dosis yang ditetapkan oleh WHO adalah 0,02 

mg/l. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat kepadatan larva Ae. 

aegypti dan mengetahui status resistensi larva Ae. aegypti di Wilayah Kerja 

Pelabuhan Boom Baru Palembang dengan lokasi pengujian resistensi di Balai 

Penelitian dan Pengembangan Kesehatan Baturaja. Jenis penelitian uji resistensi ini 

adalah   explanatory metode eksperimen murni dengan pendekatan rancangan post 

test only control group design. Hasil penelitian dari pengamatan terhadap 100 

bangunan didapatkan persentase House Index 7%, Container Index 3.86% dan 

Breteau Index 9% dengan kategori density figure untuk ketiga indek entomologi ini 
adalah sedang yang bermakna adanya risiko penularan dengue di wilayah ini. 

Perhitungan SPSS didapatkan nilai signifikan parameter estimates 0.000 dan chi 

square 0.854. Nilai ini  menunjukkan bahwa  syarat untuk dilakukan uji regresi 

probit dimana nilai sig parameter estimates harus di bawah 0.05 dan di atas sig chi 

square harus di atas 0.05 telah terpenuhi. Dari hasil uji resistensi yang dilakukan 

diketahui telah terjadi resistensi larva Ae. aegypti pada semua konsentrasi uji.  

Kata kunci : Ae. aegypti, temephos, status resistensi. Oleh karena itu penggunaan 

temephos harus dihentikan dan dilakukan rotasi penggunaan insektisida. 

Kepustakaan : 62 (2009-2023) 
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ABSTRACT 

 

Early detection of vector resistance for insecticides is searching and finding out the 

vectors that show symptoms of tolerance or potential resistance to a type of 

insecticide. Temephos is effective organophosphate larvicide that used to control a 

number of pathogen-carrying insects, including Ae. agypty with a dose 

concentration determined by WHO is 0.02 ppm. The objective of the research was 

to analyze the density level of Ae. aegypti and determine the resistance status of Ae. 

aegypti in the Boom Baru Port Working Area of Palembang and Baturaja Health 

Research and Development Center was the resistance test location. This type of 

resistance test research is a pure experimental explanatory method with a post test 

only control group design approach. The research results from observations of 100 
buildings obtained 7% of House Index , 3.86% of Container Index of and 9% of 

Breteau Index with the medium density figure category for these three entomological 

indices, there is risk of dengue fever transmission in this area. SPSS calculations 

obtained a significant parameter estimate value of 0.000 and a chi square of 0.854. 

This value indicates that the conditions for carrying out a probit regression test where 

the sig value of the estimated parameter must be below 0.05 and above the sig chi 

square must be above 0.05 have been accepted. The results of the resistance tests 

carried out, it was found that resistance to Ae. aegypti larvae had occurred at all test 

concentrations.  

Keywords: Ae. aegypti, temephos, resistance status. 
Literature: 62 (2009-2023) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Infeksi virus demam berdarah yang disebarkan oleh nyamuk dan meluas ke 

seluruh wilayah WHO. Nyamuk betina terutama dari spesies Ae. aegypti dan pada 

tingkat lebih rendah, Ae.albopictus, menyebarkan virus dengue. Selain itu, virus 

Zika, demam kuning, dan chikungunya semuanya disebarkan oleh nyamuk ini. 

Bahaya demam berdarah bervariasi secara lokal tergantung pada faktor lingkungan 

seperti curah hujan, suhu, dan urbanisasi cepat yang tidak terkendali. Demam 

berdarah sangat umum terjadi di daerah tropis. Demam berdarah dengue, awalnya 

diidentifikasi pada tahun 1950-an selama epidemi demam berdarah di Thailand dan 

Filipina. Saat ini, demam berdarah yang parah merupakan faktor utama rawat inap 

dan kematian di antara anak-anak dan orang dewasa di sebagian besar negara Asia 

dan Amerika Latin (WHO, 2022a). 

European Centre for Disease Prevention dan Control (ECDC) merilis bahwa 

jumlah kasus demam berdarah di dunia tahun 2022 per 23 November terdapat 

3.643.763 kasus dengan  3.380 jumlah kematian. Mayoritas kasus telah dilaporkan 

dari Brasil 2.182.229, Vietnam 303.637, Filipina 187.560, India 110.473 dan 

Indonesia 94.355. Mayoritas kematian telah dilaporkan dari Brasil 929, Indonesia 

853, Filipina 613, Bangladesh 258 dan Vietnam 112 (ECDC, 2022). 

Data Kementerian Kesehatan di tahun 2022 menunjukkan bahwa jumlah 

kasus dengue mencapai 131.265 kasus yang mana sekitar 40% adalah anak-anak 

usia 0-14 tahun. Sementara, jumlah kematiannya mencapai 1.135 kasus dengan 

73% terjadi pada anak usia 0-14 tahun.  

Kasus DBD di Sumsel pada tahun 2020 berjumlah 2359 kasus dengan 3 

kematian, pada tahun 2021 telah terjadi 1135 kasus dan 4 kematian sedangkan pada 

tahun 2022 sampai dengan Juli telah ada 1365 kasus dan 13 kematian. Kasus DBD 

di Kota Palembang pada tahun 2020 berjumlah 435 kasus, pada tahun 2021 terdapat 

246 kasus sedangkan pada tahun 2022 terjadi pertumbuhan sebesar 448 kasus 

sekaligus. (Dinkes Kota Palembang. 2021). 

https://www.ecdc.europa.eu/en
https://www.ecdc.europa.eu/en


 
 

Tingginya kasus demam berdarah yang terjadi, diperlukan upaya 

pengendalian vektor DBD salah satunya menggunakan pestisida kimia yang 

memiliki dampak negatif seperti timbulnya resistensi. Pestisida kimia golongan 

larvasida yang umum digunakan untuk menekan populasi nyamuk Ae. aegypti dan 

dianjurkan pengunaannya oleh WHO adalah temephos. (WHO, 2011) 

Ae. aegypti menempati habitat domestik terutama pada penampungan air 

yang tidak berhubungan dengan tanah (WHO, 2022b). Ae. aegypti bertelur secara 

eksklusif di wadah buatan yang dekat dengan tempat tinggal manusia, strategi 

perilaku mungkin terkait dengan Ae. aegypti yang didistribusikan secara global 

dan diyakini telah berkontribusi pada keberhasilan vektornya. Contohnya 

termasuk ember plastik, ban, vas, pot tanah liat, dan berbagai wadah bekas (bagian 

toilet, batok kelapa, kaleng plastik dan logam, peralatan makan, kantong plastik, 

bahan konstruksi, dll.). Kebalikannya, Ae. albopictus umumnya memanfaatkan 

situs alami seperti daun ketiak, lubang pohon, bromelidad, dan rockpools untuk 

oviposisi. (Tchouassi et al., 2022). 

Kepadatan rata-rata Ae. aegypti imatur tertinggi pada pelat beton 

(27,4±14,2), diikuti wadah penyimpanan air (22,2 ±10,7) dan barang pemindahan 

sementara (20,2 ±10,7); dan mereka tidak terlihat di tempat berkembang biak 

alami atau talang atap selama penelitian. Nyamuk Ae.albopictus terdeteksi di 

semua delapan kategori tipe berkembang biak dengan kepadatan dewasa rata-rata 

terbesar di pelat beton (33,5 ± 20,9), talang atap (31,8 ± 14,6) dan tempat 

perkembangbiakan alami (22,0 ± 8,5). Kepadatan dewasa rata-rata terkecil untuk 

Ae. albopictus dilaporkan di tempat perkembangbiakan dalam ruangan seperti AC 

(A/C) dan baki kulkas (13,2 ±6,4) (Dalpadado et al., 2022). 

Pencegahan yang dapat dilakukan dalam rangka memutus rantai penularan 

DBD adalah dengan menurunkan populasi Ae. aegypti melalui penggunaan 

insektisida baik dalam untuk dewasa maupun larva (Siyam et al., 2023). Untuk 

mencegah terjadinya resistensi dibutuhkan informasi mengenai status kerentanan 

vektor DBD di suatu lokasi yang dipantau secara berkala sehingga dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam perencanaan dan evaluasi pengendalian vektor (WHO, 2011). 

Larvasida adalah insektisida yang digunakan untuk menekan populasi 

nyamuk pada tahap larva. Larvasida yang biasanya digunakan adalah Abate® 1G 



 
 

yang mengandung zat aktif berupa butiran pasir temephos (Khaer et al., 2021). 

Tahun 1976, temephos telah digunakan di Indonesia dan pada tahun 1980 

ditetapkan sebagai bagian dari program pengendalian massal Ae. aegypti di 

Indonesia karena secara efektif, ekonomis dan aman dapat mengendalikan 

populasi nyamuk di tempat perkembangbiakan (Hary Cahyati and Siyam, 2019). 

Temephos termasuk pada larvasida golongan organofosfat dengan nama 

dagang Abate 1SG, nama kimia phosphorothioc acid, rumus kimia 

C16H20O6P2S3, mempunyai berat molekul 446,46, dan kelarutannya pada suhu 

26oC sebesar 30 gr/L. Konsentrasi temephos yang dianjurkan oleh Kementerian 

Kesehatan adalah 10 gram dalam 100 Liter atau1 ppm lebih tinggi dari konsentrasi 

yang dianjurkan oleh WHO, yaitu 0,02 ppm (Bagus et al., 2021).  

Resistensi larva Ae. aegypti terhadap temephos telah dibuktikan oleh 

(Amelia et al., 2023) konsentrasi temephos yang dapat membunuh 50% larva 

nyamuk       Ae. aegypti di Kelurahan Sesetan Denpasar Selatan yaitu 0,003 mg/l 

dengan batas bawah 0,001 mg/l dan batas atas 0,005 mg/l. Sementara itu, 

konsentrasi temephos yang dapat membunuh 99% larva nyamuk Ae. aegypti di 

Kelurahan Sesetan Denpasar Selatan yaitu 0,011 mg/l dengan batas bawah 0,008 

mg/l dan batas atas 0,022 mg/l. 

Kantor Kesehatan Pelabuhan Kelas II Palembang yang merupakan unit 

pelaksana teknis pusat mempunyai tugas pokok melaksanakan pencegahan masuk 

dan keluarnya penyakit karantina dan penyakit menular potensial wabah, 

kekarantinaan pelayanan kesehatan terbatas di wilayah pelabuhan, bandara dan 

lintas batas serta pengendalian dampak kesehatan lingkungan. Dalam rangka 

pencapaian tujuan tersebut salah satu kegiatan yang dilaksanakan oleh KKP 

Kelas II Palembang adalah pengendalian vektor di wilayah kerja KKP Kelas II 

Palembang. Setiap tahunnya kasus demam berdarah selalu muncul di Wilker 

Boom Baru dengan index kepadatan jentik density figure tinggi, penggunaan 

temephos sepanjang tahun,  serta belum pernah dilakukan uji resistensi larva        

Ae. aegypti di Wilayah Kerja Boom Baru KKP (Seksi Pengendalian Resiko 

lingkungan, 2021). 

Penelitian (Thanasoponkul et al., 2023) Setelah 6 jam, larva yang terpapar 

wSCG pada 50 g / L menghasilkan kematian 22,5 ± 7,4%. Pada konsentrasi lain, 



 
 

larva semua tetap hidup. wSCG menyebabkan kematian 100% dalam waktu 48 

jam setelah terpapar. wSCG pada 50 g / L juga memiliki tingkat kematian larva 

tertinggi pada 72 jam pengamatan dan penghambatan kemunculan dewasa pada 

120 jam. 

Penelitian (Sivabalakrishnan et al., 2023) menunjukkan bahwa G66 JBW 

koloni laboratorium dipertahankan secara signifikan (p<0,05) LC50 lebih tinggi 

(16,0 g/L) daripada koloni laboratorium JFW G66 (LC50 dari 11,6 g/L) untuk 

transisi L1 ke dewasa. A G17 FW koloni Ae. aegypti berasal dari Nawalapitiya di 

dataran tinggi tengah daratan Sri Lanka di mana habitat pra-imajinal BW berada 

benar-benar tidak ada, ditunjuk NFW, memiliki LC50 (11,2 g/L) yang tidak 

signifikan berbeda dari koloni JFW tetapi secara signifikan lebih rendah dari 

koloni JBW untuk transisi L1 ke dewasa. 

Peneliti mencoba untuk melakukan survei entomologi dan uji resistensi 

terhadap larva Ae. aegypti untuk mengetahui distribusi, kepadatan populasi, 

habitat utama larva, faktor risiko berdasarkan tempat yang berdasarkan 

penyebaran dengue serta tingkat kerentanan terhadap temephos yang dipakai guna 

memprioritaskan wilayah dan musim untuk pelaksanaan pengendalian vektor.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan data awal yang peneliti dapat bahwa penyakit DBD adalah 

penyakit yang senantiasa menjangkiti pasien setiap tahunnya, maka timbul 

pertanyaan penelitian yaitu berapakah indeks entomologi House Index (HI), 

Container Index (CI), Breteu Index (BI), dan Density Figure (DF) serta apakah 

Larva Ae. aegypti telah mengalami resistensi terhadap insektisida temephos di 

Wilayah Kerja Boombaru Palembang. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui status kerentanan larva  Ae. aegypti terhadap temephos 

dengan kejadian DBD di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru Palembang tahun 

2023. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Analisis tingkat kepadatan vektor Larva Ae. aegypti berdasarkan indeks 

entomologi House Index (HI), Container Index (CI), Breteu Index (BI), dan  



 
 

Density Figure (DF)  di Wilayah Kerja Pelabuhan Boombaru Palembang.  

2. Analisis distribusi frekuensi status resistensi larva Ae. aegypti dengan 

konsentrasi temephos di Wilayah Kerja Pelabuhan Boom Baru Palembang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1.4.1 Bagi Peneliti 

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan peneliti terkait status resistensi 

larva Ae. aegypti di wilayah kerja Pelabuhan Boom Baru Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Palembang. 

1.4.2 Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Menjadi referensi dan pustaka mengenai informasi tentang status resistensi 

larva Ae. aegypti di wilayah kerja Pelabuhan Boom Baru Kantor Kesehatan 

Pelabuhan Kelas II Palembang. 

1.4.3 Bagi Masyarakat 

Sebagai informasi tambahan bagi masyarakat untuk dapat melakukan 

pengendalian dan pencegahan penyakit DBD. 

1.4.4 Bagi Instansi Terkait 

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan dalam meningkatkan 

kewaspadaan dini dalam mengantisipasi tersebarnya penularan penyakit 

DBD.  
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